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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bagian akhir dari skripsi ini, pelne lliti akan melnge lmukakan 

be lbelrapa kelsimpulan yang didasarkan pada telmuan hasil pelnellitian dan 

uraian pada bab-bab selbe llumnya, diantaranya: 

 Olligarki me lrupakan belntuk atau sistelm ke lpelme lrintahan yang di pimin 

ollelh se lge llintir olrang saja de lngan ke lpe lntingannya masing-masing. Dalam 

artian lain kelpe lntingannya ini be lrarah ke lpada hal yang ce lnde lrung 

ne lgatif. Melne lrut Jelffe lry A. Winte lr dalam bukunya Oligarchy, olligarki 

melmiliki dua cakupan dimelnsi yaitu olligarki yang dibangun de lngan 

dasar kelkuatan se lbagai moldal kapitalis dan dimelnsi ke ldua yaitu syste lm 

ke lrja olligarki yang diiabratkan selpelrti belnalu kelpada salah satu syste lm 

ke llelmbagaan yang me lmiliki syste lm oltolritas kuat dalam hukum se lhingga 

telrsiste lm. Se ldangkan dalam pandangan Islam be lrpollitik adalah tujuan 

untuk kelmaslahatan umat delngan me lmparktikan ajaran-ajaran yang luhur 

de lngan belrdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. 

Banyak se lkali syste lm pelme lrintahan teltapi Islam hanya me lne lkankan 

be lntuk pelmelrintahan yang te lrbaik yaitu yang be lrmanfaat bagi rakyat dan 

umat. Adapun be lntuk olligarki yaitu Warring Oligarchy, Rulling 

Oligarchy dan Sultanistic Oligarch. 

 Sayyid Quṭb Ibrahim Husain Sażili atau lelbih dikelnal delngan Sayyid 

Quṭb putra dari Haji Quṭb ibn Ibrahim yang dilahirkan di Kampung 

Musyrah, Ko lta Asyut Me lsir pada tahun 1906. Be lliau melne lmpuh 

pe lndidikan awal kelpada ayahnya ke lmudian pelndidikan dasar di 

kampung halamannya, pada 1919 mellanjutkan studi kel Me lsir le lbih lanjut 

ke l Madrasah ‘Abdul Azi̅z, Tahhiziah Darul Ulum (Unive lrsitas Kairol) 
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dan Wilsoln’s Te lachelr’s Colllage l Unive lrsiti. Kae lrya be lliau sangat banyak 

ada sellitar 24 karya, salah satunya dalah Tafsir fi̅ Ẓila̅lil Qur’a̅n yang 

ditulis keltika belliau dipelnjara delngan melnggunakan meltolde l tafsir tahlili. 

Me lnganalis olligarki mellalui Kitab Tafsir fi̅ Ẓila̅lil Qur’a̅n, melnurut Ilyas 

Ismail bahwa Sayyid Qutb le lbih me lne lkankan ne lgarawan ke l dalam aspelk 

hakimiyyah, tajhil, jihad, dan Ṡaurat al-Isla̅miyah, se lhingga ne lgarawan 

dapat melnuntaskan ke lpelme lrintahannya mellalui kolnse lp yang te lrdapat di 

dalam al-Qur’an.  Delngan de lmikian, kolnse lp olligarki telntu saja 

melnce ldelrai kolnse lp ne lgarawan yang te lrdapat di dalam al-Qur’an, 

se lde lrhananya yang disampaikan Ilyas Ismail bahwa Sayyid Quṭb 

melne lkankan Ṡaurat al-Isla̅miyah se lbagai prinsip ne lgarawan. Akan 

teltapi, kolnse lp olligarki telrbe lntuk karelna se lge llintir pelnguasa yang 

melmiliki kelpe lntingannya masing-masing yang me lngarah ke lpada 

ke lnelgatifan. 

 

B. Saran. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dipe lrollelh. Adapun saran yang 

pe lnelliti ajukan adalah selbagai be lrikut:  

1. He lndaknya pada pe lnellitian sellanjutnya dapat melmpelrdalam kelmbali 

melnge lnai olligarchy kare lna mungkin se lge llintir olrang be llum melnge ltahui 

be ltul olligarchy yang te lrjadi diselkitar 

2. He lndaknya ke lpada para e llit pelme lrintah dan pelme lrhati pollitk lelbih pe lka 

telrhadap tndakan olligarki yang hanya me lme lntingankan kelpelntingan 

pribadi yang ke lluar dari visi misi se lbagai pe ljabat nelgara 


